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ABSTRAK 

Strategi merupakan suatu tindakan atau alat yang dilakukan suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

dengan menggunakan sumber daya yang ada dengan aturan kondisi atau situasi lingkungannya dan dapat 

dikatakan bahwa strategi adalah rancangan jangka panjang yang diimplementasikan dalam seluruh proses 

bisnis untuk menghadapi persaingan dan mencapai visi perusahaan. lembaga pendidikan harus bisa 

mengembangkan brand yang dimiliki dengan memunculkan inovasi baru unuk menemukan ide dalam 

meningkatkan brand agar mampu berdaya saing antar lembaga. penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan personal branding di SMA 

Dharmawangsa, Elemen branding yang dikembangkan di SMA Dharmawangsa Medan, Penerapan strategi 

personal branding di SMA Dharmawangsa, dan Dampak personal branding di SMA Dharmawangsa. 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian konsep 

branding dari SMA Dharmawangsa Medan yaitu sekolah memiliki upaya dalam memajukan lembaga dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara membentuk branding yang dapat diterima masyarakat. 

Personal branding bisa menjadi sebuah sarana untuk membentuk wawasan masyarakat terhadap sudut 

pandang yang dimiliki seseorang, mempertimbangkan identitas, kapasitas atau nilai-nilai dan bagaimana 

guncangan tersebut dapat memunculkan pengakuan positif dari masyarakat. Karena Bagi lembaga 

pendidikan, Branding juga berfungsi sebagai kekuatan dan pembeda. Dalam dunia pendidikan biasanya 

brand terlihat dari bagaimana sekolah dalam menciptakan merek sebagai tanda pengenal dari sekolah 

tersebut dikalangan masyarakat sekitar citra merek (brand image) adalah deskripsi tentang asosiasi dan 

keyakinan konsumen terhadap merek tertentu.  

Kata Kunci: Strategi, Personal Branding, Citra, SMA Dharmawangsa. 

A. PENDAHULUAN 

Pihak sekolah wajib menyediakan administrasi data instruktif dan data latihan di sekolah, oleh 

karena itu wali siswa terus memantau perkembangan dan peningkatan seluruh pendidikan 

instruktif, dengan cara terus menerus melakukan pengecekan pengajaran instruktif. Dengan 

memeriksa lembaga pendidikan, mereka mampu menjalin hubungan baik dengan orang tua. 

Terlepas dari itu, pengajaran edukatif juga berlomba-lomba untuk menimbulkan kepekaan dari 

orang tua. Guru instruktif yang lazim saat ini tidak dilihat sebagai milik swasta atau negara, 
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melainkan guru yang mampu bersaing dengan guru instruktif lainnya dalam mempersiapkan dan 

menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.  

Persaingan antar sekolah saat ini semakin ketat. Metodologi atau strategi yang baik dan sesuai 

dapat membangun gambaran lembaga pendidikan yang mampu berkembang dan berkreasi. 

Manfaat bagi pelanggan adalah kebutuhan paling utama dari lembaga pendidikan. Membangun 

citra bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Persaingan antar sekolah instruktif terus 

dilakukan untuk menarik minat konsumen dalam berkompetisi. Bentuk persaingan ada yang 

dilakukan dengan penguatan sumber daya manusia (SDM), ada pula yang memperkuat bidang 

gedung dan lainnya, ada pula yang menarik dengan bidang pembiayaan, namun ada pula yang 

lebih memperhatikan dan memperkuat sistem dari pada yang lain. 

Membangun gambaran lembaga pendidikan diwujudkan dengan memperjelas visi dan misi 

lembaga pendidikan. Pengajar instruktif juga mampu menciptakan komunikasi dan partisipasi 

dalam upaya mendapatkan gambaran besar (kehendak besar) dari orang tua, hubungan baik yang 

terjalin dengan keterbukaan, baik lahir maupun batin, dapat membentuk anggapan terbuka yang 

bermanfaat bagi pendidik instruktif. Kesimpulan terbuka terus berubah, perubahan yang terjadi 

bersamaan dengan perubahan pengakuan data yang disampaikan harus tepat sehingga tercipta 

kepercayaan antara institusi dan pihak terbuka, membangun kepercayaan bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan tentunya. 

Mendidik harus mempunyai kemampuan komunikasi mengingat setiap lembaga mempunyai 

kepentingan dan hambatan dalam penggunaannya, selain itu juga hubungan dalam penjemputan 

kepercayaan harus dilakukan terus-menerus dalam jangka waktu yang lama agar masukan 

terbentuk dan hasilnya adalah wali. Merasakan kepekaan terhadap institusi. Kepercayaan tumbuh 

melalui penanaman persepsi publik dengan menggerakkan publik dalam bersikap dan memberikan 

pengaruh kepada publik lain selain itu kepercayaan publik terhadap lembaga harus dibangun dari 

dalam lembaga seperti identitas lembaga yang mencirikan perbedaan karakteristik dengan 

lembaga lain, adanya penentuan ukuran kepercayaan publik terhadap lembaga dan keunggulan 

yang ditonjolkan sehingga lembaga memiliki nilai lebih dibanding lembaga lain sehingga citra 

yang baik dapat diraih. 

Kepercayaan itu mahal, jadi mendidik harus berusaha melestarikannya. Metode pemeliharaan 

suatu gambar tidak dapat dipisahkan dari kualitas yang terjamin. Mutu yang terjamin pada 

umumnya disurvei oleh pihak terbuka dalam hal imbal hasil (kelas lulusan), adanya tayangan yang 

tepat sasaran, adanya manfaat yang dapat diterima, adanya bentuk pembinaan hubungan antara 

lembaga dengan keterbukaannya, dan ketergantungan yang dapat diukur dari lembaga klien 

sehingga keyakinan bahwa pemberian masyarakat untuk mendidik dapat diatur dengan baik dan 

mampu bertahan dan bergerak secara dinamis. Membangun keyakinan dan menjaga kepastian 

terbuka dalam mendidik bukanlah hal yang mudah, keduanya harus diusahakan agar dapat 

terbentuk gambaran yang bagus dan terjamin ketangguhannya. 

Citra lembaga dilakukan dengan cara yang memikat (inducing). Upaya ampuh mempengaruhi 

maksudnya adalah serangkaian upaya komunikasi yang berfungsi untuk mempengaruhi otak 

masyarakat melalui beberapa kegiatan seperti menyampaikan data secara lisan, alamat, publisitas 

yang bertujuan, kampanye yang bertujuan untuk mempengaruhi cara pandang masyarakat 

terhadap sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat menggali dan memaparkan informasi secara 

komprehensif dan menyeluruh mengenai strategi membangun citra lembaga pendidikan di SMA 

Dharmawangsa Medan. Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana strategi yang digunakan 

di lembaga tersebut. penulis memfokuskan penelitian ini untuk mengetahui strategi branding 

sekolah dalam dalam rangka meningkatkan citranya, sehingga penulis mengambil judul 

penelitian: “strategi personal branding dalam meningkatkan citra SMA Dharmawangsa Medan”.  

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Konsep Strategi 

Menurut Gerald Michaelson bahwa strategi adalah suatu rencana yang akan diterapkan dengan 

melakukan berbagai hal yang tetap. Sedangkan menurut Siagian strategi adalah “serangkaian 

keputusan dan Tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan implementasi oleh 
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seluruh jajaran atau organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut”. Telrdapat 

belbelrapa pelndapat melnulrult para ahli melngelnai pelngelrtian stratelgi, belbelrapa diantaranya yaitul, 

melnulrult David (2015:18-19) Stratelgi adalah sarana belrsama delngan tuljulan jangka panjang yang 

helndak dicapai. Rangkulti (2013:183) belrpelndapat bahwa stratelgi adalah pelrelncanaan indulk 

yang komprelhelnsif, yang melnjellaskan bagaimana pelrulsahaan akan melncapai selmula tuljulan yang 

tellah di teltapkan belrdasarkan misi yang tellah di teltapkan selbellulmnya. dipahami bulkan hanya 

selbagai belrbagai cara ulntulk melncapai tuljulan mellainkan melncakulp pulla pelnelntulan belrbagai 

tuljulan itul selndiri. Manajelmeln stratelgi melnulrult Ismail (2012: 64), yaitul selbagai prosels 

pelrelncanaan, pelngarahan, pelrorganisasiaan dan pelngelndalian belrbagai kelpultulsan dan tindakan 

stratelgi pelrulsahaan delngan tuljulan ulntulk melncapai kelulnggullan kompeltitif. Manajelmeln 

stratelgi ini belrkaitan delngan pelngambilan kelpultulsan stratelgis, yakni belrbagai kelpultulsan 

manajelrial yang akan melmpelngarulhi kelbelradaan pelrulsahaan dalam jangka panjang. Kelpultulsan 

stratelgis dapat diambil olelh manajelmeln pulncak pada tingkat korporasi maulpuln pada tingkat ulnit 

bisnis (divisi). 

Belrdasarkan pelnjellasan melngelnai pelngelrtian stratelgi melnulrult belbelrapa ahli, dapat 

disimpullkan bahwa stratelgi melrulpakan sulatul tindakan ataul alat yang dilakulkan sulatul 

organisasi ulntulk melncapai tuljulan delngan melnggulnakan sulmbelr daya yang ada delngan atulran 

kondisi ataul situlasi lingkulngannya. Dan dapat dikatakan bahwa stratelgi adalah rancangan jangka 

panjang yang diimplelmelntasikan dalam sellulrulh prosels bisnis ulntulk melnghadapi pelrsaingan dan 

melncapai visi Pelrulsahaan. Melnulrult Mintzbelrg dalam Aimel, konselp stratelgi selkulrang – kulrangnya 

melncakulp lima arti yang saling telrkait, dimana stratelgi adalah sulatul: 

A. Pelrelncanaan ulntulk selmakin melmpelrjellas arah yang ditelmpulh organisasi selcara 

rasional melwuljuldkan tuljulan-tuljulan jangka panjangnya. 

B. Aculan yang belrkelnan delngan pelnellitian konsistelnsi ataulpuln inkonsistelnsi pelrilakul selrta 

tindakan yang dilakulkan olelh organisasi. 

C. Suldult pelmosisian yang dipilih organisasi saat melmulncullkan aktivitasnya. 

D. Suldult pelrspelktif melnyangkult visi yang telrintelgrasi antara organisasi delngan 

lingkulngannya, yatul melnjadi tapal batas bagi aktivitasnya. 

E. Rincian langkah taktis organisasi yang belrisi informasi ulntulk mellabi pelra pelsaing 

oposan. 

Adapuln melnulrult Mulrniati dan Ulsman (2015:50) dimelnsi implelmelntasi stratelgi telrdiri dari : 

a. Program Program adalah pelrnyataan aktivitas-aktivitas ataul langkah-langkah yang dipelrlulkan 

ulntulk melnyellelsaikan pelrelncanaan. 

b. Anggaran Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam belntulk satulan ulang, seltiap program 

yang akan dinyatakan selcara rinci dalam biaya, yang dapat digulnakan olelh manajelmeln 

ulntulk melrelncanakan dan melngelndalikan. Manfaat anggaran dalam selbulah stratelgi antara 

lain adalah bahwa pelrulsahaan melmiliki relncana telrpadul yang dapat digulnakan selbagai 

peldoman pelndanaan pellaksanaan kelgiatan stratelgi, alat koordinasi, alat pelngawasan kelrja dan 

alat elvalulasi stratelgi. 

c. Proseldulr/ Standar Opelrational Proceldulr (SOP) Proseldulr ataul selring diselbult SOP adalah sistelm 

langkah-langkah ataul telknik-telknik yang belrulrultan yang melnggambarkan selcara rinci 

bagaimana sulatul tulgas ataul pelkelrjaan disellelsaikan. 

 

Pelrulmulsan sulatul stratelgi belrdasarkan konselp stratelgi dimana, melnulrult Rangkulti (2015:4) 

konselp – konselp stratelgi yaitul: 

 

1. Distinctivel Compttelncel, Tindakan yang dilakulkan olelh pelrulsahaan agar dapat mellakulkan 

kelgiatan lelbih baik dibandingkan delngan pelsaingnya. 

2. Compeltitivel Advantagel, Kelgiatan spelsifikasi yang dikelmbangkan olelh pelrulsahaan agar 

lelbih ulnggull dibandingkan delngan pelsaingnya. 

 

Melnulrult Rangkulti (2015:7), pada dasarnya stratelgi dapat dikellompokkan belrdasarkan 3 

tipel yaitul: 



Jurnal Network MediaVol: 7 No.2  Agustus 2024 | ISSN (P) : 2569 – 6446 | ISSN (E) : 2722-9319 

 

Universitas Dharmawangsa 201 

1. Stratelgi Manajelmeln, Stratelgi manajelmeln mellipulti stratelgi yang dapat dilakulkan olelh manajelmeln 

delngan orielntasi pelngelmbangan stratelgi selcara makro, misalnya stratelgi pelngelmbangan produlk 

ataul stratelgi pelnelrapan harga. 

2. Stratelgi Invelstasi, Stratelgi ini melrulpakan kelgiatan yang belrorielntasi pada invelstasi. Misalnya, 

pelrulsahaan ingin mellakulkan stratelgi pelrtulmbulhan yang agrelsif ataul belrulsaha melngadakan 

pelneltrasi pasar. 

3. Stratelgi Bisnis, Stratelgi bisnis ini selring julga diselbult stratelgi bisnis selcara fulngsional karelna 

stratelgi ini belrorielntasi pada fulngsi-fulngsi kelgiatan manajelmeln, misalnya stratelgi pelmasaran, 

ataul stratelgi produlksi. 

2.Personal Branding 

Pelrsonal Branding adalah mellaksanakan selmula hal yang melmbulat selselorang bisa 

dipasarkan. Seltiap hal yang anda lakulkan maulpuln yang tidak anda lakulkan, 

melngkomulnikasikan nilai dari melrelk selselorang (Rampelrsa, 2008:131). Jadi dapat disimpullkan 

bahwa pelrsonal branding bisa melnjadi selbulah sarana ulntulk melmbelntulk wawasan masyarakat 

telrhadap suldult pandang yang dimiliki selselorang, melmpelrtimbangkan idelntitas, kapasitas ataul 

nilai-nilai dan bagaimana gulncangan telrselbult dapat melmulncullkan pelngakulan positif dari 

masyarakat. Melnulrult Montoya dan Vandelhely, Pelrsonal Branding adalah selbulah cara ulntulk 

melngambil kelndali atas pelnellitian orang lain telrhadap selbellulm ada pelrtelmulan langsulng. 

Pelrsonal Brand adalah idelntitas pribadi individul yang mampul melnciptakan relspon 

elmosional orang lain telrhadap kulalitas dan nilai yang dimiliki individul telrselbult (O'Brieln 

T.,2007). Pelndapat lain melnyatakan bahwa Pelrsonal Brand melrulpakan pelrselpsi, pelndapat, 

ataul kelsan selselorang telrhadap kita (Hood, 2006; Peltelr Montoya, 2008; Sulbulr, 2011). Hood 

bahkan melnambahkan bahwa Pelrsonal Brand yang sulksels akan selcara telpat melnggambarkan 

kelsellulrulhan potelnsi, kulalitas, dan nilai-nilai yang belrada dalam diri selorang individul (Hood, 

2006). Delngan Pelrsonal Brand, individul akan melnjadi selselorang yang pelrtama telrpikirkan 

keltika orang lain melncari ataul melmbultulhkan potelnsi, kulalitas, ataul nilai-nilai telrtelntul yang ada 

dalam diri individul telrselbult (Hood, 2006; William Arrulda, 2010). 

Tuljulan dari branding itul selndiri adalah ulntulk melmbelntulk keltelrbulkaan kelbijaksanaan, 

melmbanguln kelpelrcayaan telrbulka telrhadap brand dan melmbanguln kelcintaan telrbulka telrhadap 

brand. Tuljulan branding ini adalah selsulatul yang sangat belrmanfaat bagi lelmbaga 

pelndidikan. Branding yang solid akan melmbulat klieln lelbih yakin telrhadap selkolah dan 

lelbih belrkulalitas mellakulkan eldulkasi yang belrsifat eldulkatif. branding sangat pelnting ulntulk 

lelmbaga pelndidikan, khulsulsnya di elra selkarang. Salah satul alasannya adalah karelna akan 

banyak manfaat yang bisa dipelrolelh. Kelgiatan branding melmiliki ulnsulr-ulnsulr pelmbelntulk selbagai 

belrikult: 

A. Nama merk 

B. Logo, mellipulti tipel logo, monogram, belndelra, dan seltelrulsnya 

C. Tampilan visulal, selpelrti delsain produlk, delsain kelmasan, delsain selragam, dan lain-lain. 

D. Julrul bicara, selpelrti co-foulndelr, maskot, tokoh lelmbaga pelndidikan.  

E. Sulara, selpelrti ikon bulnyi, nada, lagul. 

F. Kata-kata, mellipulti slogan, taglinel, jinglel, dan lain-lain. 

 

Jelnis Branding belrdasarkan belntulknya, branding bisa melmiliki jelnis – jelnis belrikult: 

a. Produlct branding Adalah jelnis branding yang paling ulmulm. Hal ini karelna produlk ataul melrelk 

yang belrhasil adalah produlk yang mampul melndorong konsulmeln ulntulk melmilih produlk 

miliknya di atas produlk kompeltitor. 

b. Pelrsonal branding Melrulpakan alat pelmasaran yang paling popullelr di kalangan pulblic figulrel 

selpelrti artis, mulsisi, politisi, dan lainnya selhingga melrelka melmiliki pandangan telrselndiri di 

mata masyarakat. 

c. Corporatel branding Selmula aspelk lelmbaga pelndidikan mullai dari produlk ataul jasa yang 

ditawarkan sampai kontribulsi karyawan dimata masyarakat. Corporatel branding sangat 

pelnting ulntulk melnngelmbangkan relpultasi lelmbaga pelndidikan di pasar. 
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d. Delstination branding Melmiliki tuljulan ulntulk melngelnalkan produlk ataul jasa keltika sulatul nama 

lokasi diselbultkan selselorang. Jadi saat selselorang melnyelbult nama kota misalnya Yogyakarta 

maka orang dapat langsulng melngingat guldelg ataul bakpia. 

e. Culltulral branding Melngelmbangkan relpultasi telntang lingkulngan dan orang – orang dari lokasi 

ataul kelbangsaan telrtelntul. 

Sellain telori milik McNally, pada tullisan ini pelnullis melnggulnakan telori milik Peltelr Montoya 

dalam bulkulnya yang belrjuldull “Thel Brand Calleld Youl: Crelatel a Pelrsonal Brand That Wins Attelntion 

and Grows Youlr Bulsinelss”, telrdapat tiga kulnci ultama ulntulk melmelnangkan Pelrsonal Branding 

1. Clarity, pelrsonal branding dibelntulk haruls dapat melmbelritahulkan siapa diri anda dan apa yang 

anda lakulkan delngan spelsifik. Hal telrselbult dapat disampaikan mellaluli foto. 

2. Spelcialization, ulntulk melmelnangkan pelrsonal branding, pelrlul melnjadi belrbelda ulntulk melndapat 

pelrhatian delngan melmiliki kelulnikan. 

3. Consistelncy, seltiap orang saling belrsaing dalam membanguln pelrsonal branding. 

Bill Lang melnyatakan bahwa Pelrsonal Branding selbagai citra diri yang ingin 

ditampilkan pada seltiap aktivitas yang dilakulkan, bulkan melnjadi palsul ataul belrpulra – pulra. 

Selbab Pelrsonal Branding melmbingkai nilai, kelpelrcayaan, dan pellayanan yang dibelrikan pada 

orang lain (Stuldi, P., Komulnikasi, I., Komulnikasi, F., & Bisnis, D. 2019). Melnulrult McNally (2012), 

Pelrsonal Brand yang kulat melmiliki karaktelristik khas, rellelvan dan konsisteln. Analisis karaktelristik 

Pelrsonal Brand ialah selbagai belrikult: 

1. Khas, yakni Pelrsonal Brand yang tidak hanya belrbelda, teltapi melrulpakan celrminan dari idel-idel 

dan nilai-nilai dalam diri yang melmbelntulk kelkhasan. 

2. Rellelvan, yakni apa yang diwakili olelh Pelrsonal Brand telrselbult rellelvan delngan apa yang 

dianggap pelnting ataul dibultulhkan olelh orang lain. 

3. Konsisteln, yakni melnjalankan Pelrsonal Brand yang dirancang selcara telruls – melnelruls selhingga 

auldielns dapat melngidelntifikasi Pelrsonal Brand Anda delngan muldah dan jellas. 

3.Citra 

Melnulrult Tjiptono (2008), yang dimaksuld delngan citra melrelk (brand imagel) adalah delskripsi 

telntang asosiasi dan kelyakinan konsulmeln telrhadap melrelk telrtelntul. Melnulrult Kotlelr dan 

Kelllelr (2009), citra melrelk adalah prosels dimana selselorang melmilih, melngorganisasikan, dan 

melngartikan masulkan informasi ulntulk melnciptakan sulatul gambaran yang belrarti. Kelrtajaya 

(2007) melngelmulkakan pelndapatnya bahwa yang dimaksuld delngan citra melrelk adalah gelbyar dari 

sellulrulh asosiasi yang telrkait pada sulatul melrelk yang suldah ada di belnak konsulmeln. 

Melnulrult Ratri (2007), citra melrelk melrulpakan asosiasi dari selmula informasi yang telrseldia melngelnai 

produlk, jasa dan pelrulsahaan dari melrelk yang dimaksuld. Informasi ini didapat dari dula cara 

yaitul: 

a. mellaluli pelngalaman konsulmeln selcara langsulng, yang telrdiri dari kelpulasan fulngsional dan 

kelpulasan elmosional. Melrelk telrselbult tidak culma dapat belkelrja maksimal dan 

melmbelrikan pelrformansi yang dijanjikan tapi julga haruls dapat melmahami kelbultulhan konsulmeln, 

melngulsulng nilai – nilai yang diinginkan olelh konsulmeln dan julga melmelnulhi kelbultulhan 

individulal konsulmeln yang akan melmbelri kontribulsi atas hulbulngan delngan melrelk telrselbult. 

b. pelrselpsi yang dibelntulk olelh pelrulsahaan dari melrelk telrselbult mellaluli belrbagai macam belntulk 

komulnikasi, selpelrti iklan, promosi, hulbulngan masyarakat (pulblic rellations), logo, dan lain 

lain. 

Faktor yang Melmpelngarulhi Citra Melrelk Melnulrult Kelrtajaya (2007), faktor – faktor yang 

melmpelngarulhi citra melrelk yaitul selbagai belrikult: 

a. Kulalitas ataul multul, belrkaitan delngan kulalitas produlk yang ditawarkan olelh produlseln delngan 

melrelk telrtelntul. 

b. Dapat dipelrcaya ataul diandalkan, belrkaitan delngan pelndapat dan kelselpakatan yang di belntulk olelh 

masyarakat telntang produlk. 

c. Kelgulnaan ataul manfaat, yang telrkait delngan fulngsi dari sulatul produlk yang bisa dimanfaatkan 

olelh konsulmeln. 

d. Pellayanan, yang belrkaitan delngan tulgas produlseln dalam mellayani konsulmelnnya. 

e. Relsiko belrkaitan delngan ulntulng rulgi yang dialami olelh konsulmeln 
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f. Harga, dalam hal ini yang dikellularkan konsulmeln ulntulk melmpelngarulhi sulatul produlk, julga dapat 

melmpelngarulhi citra belrkaitan delngan tinggi relndahnya ataul banyak seldikitnya julmlah ulang 

jangka panjang. 

g. Imagel, yang dimiliki melrelk itul selndiri, yaitul belrulpa pellanggan, kelselmpatan dan informasi yang 

belrkaitan delngan sulatul melrelk dari produlk telrtelntul. 

Citra selkolah melnulrult Gronroos (1990) dalam Jasfar (2009:184) melndelfinisikan citra 

selbagai relprelselntasi pelnilaian – pelnilaian dari konsulmeln, baik konsulmeln yang potelnsial 

maulpuln konsulmeln yang kelcelwa, telrmasulk kellompok - kellompok lain yang belrkaitan delngan 

pelrulsahaan. Melnulrult Shirlely Harrison (1995 :71) dalam Mullyana dalam bulkulnya Pulblic Rellation: 

Citra sulatul organisasi telrbelntulk melmbelntulk 4 elemen yaitul: 

A. Pelrsonality, Pelrsonality adalah kelsellulrulhan karaktelristik pelrulsahaan yang dipahami pulblik 

sasaran (pelngeltahulan yang dimiliki olelh pulblik melngelnai pelrulsahaan), selpelrti pelrulsahaan 

yang dapat dipelrcaya, pelrulsahaan yang melmiliki tanggulng jawab sosial. 

B. Relpultation, Relpultation adalah pelrselpsi pulblik melngelnai tindakan – tindakan organisasi yang 

tellah belrlalul dan prospelk organisasi dimasa datang. Telntulnya dibandingkan delngan organisasi 

seljelnis ataul pelsaing. Relpultasi telrkait delngan hal yang tellah dilakulkan pelrulsahaan dan diyakini 

pulblik sasaran belrdasarkan pelngalaman selndiri maulpuln pihak lain. 

C. Valulel, Valulel adalah nilai-nilai yang dimiliki sulatul pelrulsahaan delngan kata lain buldaya pelrulsahaan 

selpelrti sikap manajelmeln yang peldulli telrhadap pellanggan, karyawan yang celpat tanggap 

telrhadap pelrmintaan maulpuln kellulhan pellanggan. 

D. Corporatel Idelntity, Corporatel Idelntity adalah komponeln – komponeln yang melmpelrmuldah 

pelngelnalan pulblik sasaran telrhadap pelrulsahaan selpelrti logo, warna dan slogan. 

C. METODE 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2019). penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan 

personal branding di SMA Dharmawangsa, Elemen branding yang dikembangkan di SMA 

Dharmawangsa Medan, Penerapan strategi personal branding di SMA Dharmawangsa, dan 

Dampak personal branding di SMA Dharmawangsa. teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian konsep branding dari SMA Dharmawangsa Medan 

yaitu sekolah memiliki upaya dalam memajukan lembaga dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan cara membentuk branding yang dapat diterima masyarakat. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut 

adalah langkah – langkah metodologi yang akan dilakukan dalam penelitian ini : 

1. Penentuan lokasi penelitian : lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Dharmawangsa Medan 

Jl. KL. Yos Sudarso No. 224, Glugur Kota , Kec. Medan Barat 

2. a. Observasi dapat didefinisikan sebagai proses pengumpulan data tentang suatu item dengan 

pengamatan langsung. Peneliti terlibat dalam aktivitas sehari-hari individu yang diamati atau 

dijadikan sumber data dalam observasi, menurut Sugiyono (Rachmatullah et al., 2020). 

b. Wawancara melibatkan peneliti dan informan atau peserta penelitian berkomunikasi atau 

berinteraksi guna mengumpulkan informasi melalui sesi tanya jawab. Sederhananya, wawancara 

adalah metode pengumpulan informasi rinci tentang suatu topik atau subjek yang diangkat dalam 

penelitian. 

c. Dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi dan bukti melalui pengumpulan data. 

Informasi mengenai tindakan peneliti yang telah melakukan penelitian, selanjutnya diperkuat 

dengan dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini memanfaatkan smartphone untuk 

memudahkan pengumpulan setiap peristiwa. 

3. Analisis data : 
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a. Reduksi data 

Peneliti memadatkan data yang dikumpulkan di lapangan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan cara membersihkan, memilah, dan menganalisisnya untuk memastikan 

mendukung tujuan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah reduksi atau peringkasan data, dilakukan penyajian data. Untuk memudahkan peneliti 

menelaah data yang dikumpulkan dari wawancara, catatan lapangan, dan observasi, maka disusun 

dalam tiga jenis catatan: wawancara, lapangan, dan dokumentasi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dari verifikasi merupakan tahap terakhir dalam menganalisis data 

kualitatif model interaktif. Bukti kuat yang dikumpulkan selama pengumpulan data mendukung 

temuan peneliti yang diambil dari data yang direduksi dan disajikan. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara peneliti menemukan fakta bahwa strategi personal branding yang 

digunakan oleh SMA Dharmawangsa menetapkan program serta standar operational procedur 

(SOP) dan mengutamakan kedisiplinan, kerapian, pengembangan ekstrakulikuler, pencapaian 

akreditasi nilai A, memenuhi standar nasional pendidikan, prestasi siswa, dan daya saing lulusan 

dengan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang disiplin, aktif, dan menyenangkan bagi 

siswa siswi. Strategi SMA Dharmawangsa perlu dilakukan untuk mencapai tujuan sekolah yaitu 

meningkatkan citra sekolah agar dikenal oleh kalangan masyarakat dan umum. 

Dengan hal tersebut sekolah bisa lebih mampu memperoleh dukungan dari masyarakat. 

Sebelum SMA Dharmawangsa menentukan strategi yang akan dilakukan, perlu tahapan - tahapan 

yang harus dipahami yaitu tahapan menetukan tujuan dan tahapan memahami arah komponen 

sasaran. Kedua tahapan tersebut mampu untuk memberikan sudut pandang bagi SMA 

Dharmawangsa dalam membuat strategi. Strategi personal branding SMA Dharmawangsa dapat 

mengalami berbagai dampak seperti dampak positif dan dampak negatif. Sebab itu SMA 

Dharmawangsa harus memahami bagaimana kondisi dari berbagai aspek dan juga menyiapkan 

berbagai strategi untuk proses menyiapkan kemungkinan terburuk apabila satu strategi tidak dapat 

berjalan dengan baik atau optimal. 

Kualitas SMA Dharmawangsa juga berperan sebagai pencitraan bagi sekolah itu sendiri. 

Maka dengan demikian pecitraan positif bisa dibangun dengan mengaktifkan kebijakan, elemen, 

dan penerapan strategi dalam memberikan image dan citra yang baik dan positif terhadap sekolah. 

Meningkatkan citra sekolah sangat pelnting karelna delngan adanya citra selkolah dapat dikelnal 

olelh masyarakat selcara baik dan bulrulknya, didulkulng pelrnyataan dari Maskulr (2018) bahwa 

kelkulatan sulatul lelmbaga telrdapat dalam pelncitraan yang belrhulbulngan delngan pulncak 

kelsulkselsan ataul tuljulan telrselbult. Seltellah mellakulkan wawancara yang tellah pelnelliti lakulkan 

kelpada 3 Orang informan sellakul wakil kelpala selkolah, gulrul bimbingan konselling (BK), 

gulrul bidang stuldi SMA Dharmawangsa, pelnelliti melndapatkan hasil pelnellitian melngelnai 

bagaimana stratelgi pelrsonal branding dalam melningkatkan citra SMA Dharmawangsa Meldan 

selbagai belrikult: 

1. Stratelgi pelrsonal branding di SMA Dharmawangsa Bapak Ahmad Sopian Yulnuls, S.Pd 

melnjellaskan bahwa stratelgi yang melrelka gulnakan adalah pelnelgakan keldisiplinan, kelrapian selrta 

pelngelmbangan elkstrakullikullelr dan pelnyulsulnan stratelgi ini mellibatkan fulngsionaris selkolah, gulrul, 

wali kellas, selrta organisasi siswa intra selkolah (OSIS) dan para stakelholdelr yang ada di 

SMA Dharmawangsa Meldan. 

2. Kelbijakan pelrsonal branding di SMA Dharmawangsa Bapak Ahmad Sopian Yulnuls, S.Pd 

melnjellaskan bahwa kelbijakannya belrkaitan delngan akhlak, tata telrtib, selrta fasilitas yang 

tellah diseldiakan olelh SMA Dharmawangsa Meldan. 

3. Elemen branding yang dikelmbangkan olelh SMA Dharmawangsa Bapak Ahmad Sopian Yulnuls, 

S.Pd melnjellaskan bahwa ellelmeln – ellelmeln SMA Dharmawangsa sangat belrpacul pada 

Akrelditasi Selkolah, rambul – rambul melntelri, prelstasi siswa, keldisplinan dan tidak kellular 

dari standart pelndidikan yang tellah diteltapkan olelh melntelri. 

4. Pelnelrapan stratelgi pelrsonal branding di SMA Dharmawangsa Ibul Anulm Helrawati Harahap, S.Pd 

melnjellaskan bahwa pelnelrapan stratelgi branding yang melrelka telrapkan adalah keldisiplinan 
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dan kulalitas pada SMA Dharmawangsa Meldan. 

5. Dampak pelrsonal branding di SMA Dharmawangsa Ibul Ir. Nadira Liliani melnjellaskan 

bahwa dampak pada stratelgi pelrsonal branding SMA Dharmawangsa ini sangat baik dan 

melmbanguln, selrta stratelgi yang diharapkan selbagai gulna melningkatkan citra puln sangat 

belrdampak baik ulntulk para siswa siswinya dan masyarakat. 

6. Ibul Anulm Helrawati Harahap, S.Pd melnjellaskan bahwa SMA Dharmawangsa melmiliki Kelrjasama 

delngan belbelrapa lelmbaga, pelrgulrulan tinggi nelgelri (PTN), produlk selrta berbagai event yang 

diadakan di SMA Dharmawangsa Meldan. 

7. Ibul Ir. Nadira Liliani melnjellaskan bahwa SMA Dharmawangsa suldah melmbelrikan fasilitas 

yang baik, culkulp, nyaman, aman lalul, SMA Dharmawangsa julga melmbantul agar 

siswa/siswinya dapat melngelmbangkan bakat melrelka tidak hanya diakadelmik teltapi julga 

non akadelmik mellaluli elkstrakullikullelr dan dilelngkapi delngan fasilitas yang baik. 

8. Grafik minat masyarakat dalam melmilih pelndidikan khulsulsnya ulntulk SMA Dharmawangsa 

dari tahuln kel tahuln Bapak Ahmad Sopian Yulnuls, S.Pd melnjellaskan bahwa grafik minat 

pada SMA Dharmawangsa masih standar (baik), hanya saja tahuln bellakangan ini pelmelrintah suldah 

melwajibkan dan melmbatasi bahwa satul kellas hanya dapat melnampulng 36 siswa, tidak bolelh 

lelbih dan delngan adanya selkolah barul banyak masyarakat yang ingin melncoba hal barul 

yaitul delngan melmilih selkolah baru. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil pembahasan penelitian maka dapat dikemukakan 

kesimpulan: Kebijakan Personal Branding di SMA Dharmawangsa Medan berdasarkan visi dan 

misinya adalah Menghasilkan Generasi Muda yang bermartabat, cerdas, berpengetahuan, beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral Pancasila, terampil, mandiri dan 

bertanggung jawab pada Bangsa. Elemen – elemen branding yang dikembangkan pada SMA 

Dharmawangsa Medan antara lain: Akreditasi sekolah dengan nilai A, Prestasi siswa baik dalam 

bidang akademik maupun non akademik, tata tertib, fasilitas, kedisiplinan, dan daya saing lulusan. 

Penerapan Strategi Personal Branding di SMA Dharmawangsa Medan antara lain: pencapaian 

akreditasi nilai A, memenuhi standar nasional pendidikan, prestasi siswa, dan daya saing lulusan 

dengan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang disiplin, aktif, dan menyenangkan bagi 

siswa siswi. Yang menjadi pedoman pembelajaran adalah kurikulum 2013, akhlak siswa dibentuk 

sesuai dengan visi dan misi melalui kegiatan pembiasaan dan program – program unggulan 

sekolah. Dampak personal branding di SMA Dharmawangsa Medan, dampak yang muncul 

dari adanya strategi personal branding sekolah di SMA Dharmawangsa Medan antara lain: 

akreditasi berdampak pada kualitas layanan guru dan staff pegawai menjadi lebih baik, prestasi dan 

daya saing lulusan berdampak pada kepercayaan dari masyarakat 
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